
 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

di RSUD Rantauprapat, Labuhanbatu. Bahwasanya RSUD Rantauprapat, 

Labuhanbatu telah menerapkan Standar K3RS sesuai dengan Pasal 11 

PERMENKES RI No.66 Tahun 2016, yaitu: 

1. Manajemen risiko K3RS di RSUD Rantauprapat, Labuhanbatu telah 

menerapkan manajemen risiko adapun manajemen risiko yang belum 

terlaksan dikarenakan terbatasnya waktu dan Tim K3RS masih fokus 

melakukan tugas utamanya. 

2. Keselamatan dan keamanan di RSUD Rantauprapat, Labuhanbatu belum 

ada melakukan dan memaksimalkan penerapan keselamatan dan 

keamanan di rumah sakit. 

3. Pelayanan kesehatan kerja di RSUD Rantauprapat, Labuhanbatu telah 

melaksanakan pelayanan kesehatan namun ada bebeapa kegiatan yang 

belum terlasana seperti kegiatan kuratif dikarenakan kendala waktu Tim 

K3RS bertanggung jawab atas tugas-tugas terkait K3. 

4. Pengelolaan bahan berbahaya dan beracun (B3) di RSUD Rantauprapat, 

Labuhanbatu telah menerapakan point ini namun dalam pelaksanaan dan 

pemantaun itu kurang dari Tim K3RS itu sendiri. 

5. Pencegahan dan pengendalian Kebakaran di RSUD Rantauprapat, 

Labuhanbatu telah menerapkan pencegaha dan pengendalian kebakaran 
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dirumah sakit terlebih untuk alat-alat sudah cukup memadai dan lengkap 

hanya saja Tim K3RS belum ada melakukan identifikasi ulang terhadap 

area-area yang beresiko terjadinya kebakaran. 

6. Pengelolaan prasarana Rumah Sakit di RSUD Rantauprapat, Labuhanbatu 

sudah menerapkan pengelolaan prasarana rumah sakit dengan adanya 

daftar ivestaris prasarana yang ada di rumah sakit. 

7. Pengelolaan Peralatan Medis di RSUD Rantauprapat, Labuhanbatu belum 

ada menerapkan pengelolaan peralatan medis secara khusus. 

8. Kesiapsiagaan menghadapi kondisi darurat atau bencana di RSUD 

Rantauprapat, Labuhanbatut telah menerapkan kesiapsiagaan menghadapi 

kondisi darurat dan bencana dan sudah sesuai PERMENKES No.66 

Tahun 2016 namun Tim K3RS yang baru di SKan Oleh direktur belum 

melakukan ulang pemetaaan risiko kondisi darurat atau bencana. 

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan dari penelitian sebelumnya, peneliti 

memberikan rekomendasi agar penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi 

untuk kemajuan dan perbaikan ilmu pengetahuan. 

1. Bagi Rumah Sakit Umum Daerah Rantauprapat, Labuhanbatu 

 

Diharapkan Rumah Sakit dapat mengoptimalkan penggunaan K3RS 

untuk membatasi efek dan risiko yang ditimbulkan dengan menurunkan 

tugas utama Tim K3RS, sehingga pilihan dan kebijakan yang ditetapkan 

dapat dilaksanakan secara maksimal. 
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2. Bagi Petugas Rumah Sakit 

 

Diharapkan para petugas di rumah sakit agar memahami standar 

K3RS dan program yang sudah dibuat oleh Tim K3RS supaya terhindar 

dari segala aspek hal-hal bahaya, seperti KAK dan PAK bagi pekerja. 

 
 

3. Bagi Pasien atau Pengunjung 

 

Diharapakan pasoien dan pengunjung mendapatkan perlindungan 

dan pelayanan terbaik dengan terlasananya penerapan K3RS.  


